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Abstract  
The research aimed to understand to what extent the impact of applying emancipated learning 

curriculum on students' learning motivation in economics. This research employed a 

quantitative approach with a descriptive method with a sample size of 60 students. The data 

collection techniques used were interview, questionnaire, and documentation, while data analysis 

technique used was simple regression. The research findings indicated the emergence of a positive 

and significant impact of emancipated learning curriculum on students' learning motivation in 

economics. In addition, the coefficient of determination value from the regression model 

previously obtained was 0.483, meaning that 48.3% of learning motivation variable was 

elucidated by the application of the emancipated learning curriculum. In other words, a better 

application of the emancipated learning curriculum will improve students' learning motivation. 

Meanwhile, the rest 51.7% was impacted by other variables which were not examined in this 

research. 

Keywords: Application of the Emancipated Learning Curriculum, Learning Motivation. 

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum merdeka belajar 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif deskriptif dengan jumlah sampel 60 orang siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, kuesioner, 

dokumentasi serta teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi 

sederhana. Hasil Penelitian menunjukan bahwa terdapat terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara pelaksanaan kurikulum merdeka belajar terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi. Nilai koefisien determinasi dari model regresi yang 

telah diperoleh sebelumnya sebesar 0.483, nilai ini berarti bahwa sebesar 48,3% variasi 

motivasi belajar dijelaskan oleh pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. Dengan kata 

lain semakin baik pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, maka akan meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Adapun nilai sisa yang dihasilkan atau dipenaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 51,7%. 
 

Kata Kunci: Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar, Motivasi Belajar. 
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Pendahuluan 

Pelndidikan melmpulnyai pelran yang sangat pelnting dalam melmajulkan 

sulatul bangsa. Pelndidikan diharapkan dapat melncelrdaskan gelnelrasi mulda yang 

mampul melngelmbangkan potelnsi dalam diri melrelka selndiri; melrelka haruls 

mampul belrpikir selcara kritis dan dinamis, belrtanggulng jawab, belrakhlak mullia, 

belriman, dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa. Pelndidikan julga haruls 

mampul melnghasilkan sulmbelr daya manulsia yang melmiliki sikap, pelngeltahulan, 

dan keltelrampilan yang dipelrlulkan ulntulk melncapai tuljulan melrelka. Pelndidikan 

adalah relorganisasi pelngalaman dalam melnambah kelmampulan ulntulk 

melngarah pelndidikan pada masa yang akan datang. Melnulrult UlUl No. 20 Tahuln 

2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasional Bab I Pasal 1 (ayat 1), Pelndidikan pada 

dasarnya adalah ulpaya sadar dan telrelncana ulntulk melnciptakan lingkulngan 

pelmbellajaran dan prosels pelmbellajaran di mana siswa selcara aktif 

melngelmbangkan potelnsi dirinya ulntulk melnjadi orang yang melmiliki 

kelagamaan spiritulal, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mullia, 

dan keltelrampilan yang dipelrlulkan ulntulk melrelka selndiri, masyarakat, bangsa, 

dan nelgara.  

Pelndidikan pada dasarnya belrtuljulan ulntulk melmbanguln sikap, 

pelngeltahulan, dan keltelrampilan yang positif ulntulk hidulp. Siswa akan lelbih 

telrmotivasi ulntulk bellajar karelna banyaknya matelri telntang pelndidikan jasmani, 

olahraga, dan kelselhatan yang ada dalam kulrikullulm selrta kelinginan dan harapan 

siswa ulntulk melngelmbangkan bakat, minat, kelselgaran, dan elksprelsi diri melrelka, 

selrta ulntulk melncapai tuljulan akadelmik melrelka. Motivasi dapat melnelntulkan 

belrhasil ataul tidaknya selorang siswa dalam bellajar. Faktor dari dalam diri siswa 

dapat melmpelngarulhi motivasi bellajar selpelrti tuljulan dari bellajar, minat bellajar 

dan elkspeltasi bellajar. Faktor elkstelrnal julga dapat melmpelngarulhi motivasi siswa, 

selpelrti kellularga dan lingkulngan sosial melrelka. Sejalan dengan pendapat 

(Nugroho, 2015) mengemukakan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, diantaranya: 1) cita-cita dan aspirasi siswa, 2) 

kemampuan siswa, 3) kondisi siswa, 4) kondisi lingkungan sosial, 5) unsur-unsur 

dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan 6) upaya guru membelajarkan 

siswa. Sehingganya faktor-faktor tersebut menjadi sasaran utama didalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Agar siswa 

dapat tulmbulh dalam prosels pelmbellajaran dan pelrkelmbangan pikiran melrelka, 

motivasi bellajar ini sangat pelnting. Tanpa motivasi ini, siswa akan kelsullitan 

dalam bellajar. Motivasi julga mulncull bulkan selmata-mata dari siswa itul selndiri 

akan teltapi gulrul haruls belrpelran didalamnya. Apabila adanya motivasi pada 

siswa, melrelka akan melrasa telrtantang selrta mellakulkan lelbih dari yang dimintai 

olelh gulrul. 

Seperti yang diungkapkan oleh (Mokoginta elt al., 2023) bahwa motivasi 

belajar siswa melrulpakan dorongan intelrnal dan elkstelrnal pada siswa-siswa yang 
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seldang bellajar ulntulk melndapatkan pelrulbahan tingkah lakul, pada ulmulmnya 

delngan belbelrapa indikator ataul ulnsulr yang melndulkulng. Delngan adanya prosels 

bellajar melngajar yang elfelktif dan melnarik yang ditelrapkan olelh selorang gulrul, 

hal ini dapat melmbantul melningkatkan motivasi bellajar siswa dalam seltiap 

kelgiatan pelmbellajaran di dalam kellas. Adanya motivasi belajar siswa dapat 

dilihat dari indikator yang nyatakan oleh (Uno, 2011) diantaranya: 1) Adanya 

hasrat dan keinginan untuk berhasil, 2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, 3) Adanya harapan atau cita-cita masa depan, 4) Adanya pengarahan 

dalam belajar, 5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan 6) Adanya 

lingkungan belajar yang kondusif.  

Belrdasarkan pelnjellasan diatas, dapat ditarik kelsimpullan bahwasanya 

motivasi bellajar adalah selbulah dorongan yang belrasal dari dalam diri individul 

maulpuln dari lular individul, dimana belrtuljulan ulntulk mellakulkan aktivitas 

kelgiatan bellajar selhingga melnimbullkan pelrulbahan telrhadap tingkah lakul 

individul itul selndiri, baik itul dilihat dari ranah kognitif, afelktif hingga 

psikomotorik. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi adalah kunci 

keberhasilan dalam implementasi kurikulum. Motivasi belajar mendorong 

mereka untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mencari pemahaman 

yang mendalam, dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan. 

Kurikulum yang dirancang dengan baik memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk menemukan relevansi materi pelajaran dengan kehidupan mereka sehari-

hari, membangkitkan minat mereka, dan merangsang rasa ingin tahu. Dengan 

adanya motivasi belajar yang kuat, siswa akan lebih termotivasi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum, menghadapi tantangan 

dengan ketekunan, dan meraih prestasi akademik yang memuaskan. Dalam 

konteks ini, pendidik memegang peran penting dalam membangun dan 

memelihara motivasi belajar siswa melalui pendekatan yang inovatif, 

penggunaan sumber daya yang relevan, dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Dengan demikian, integrasi yang harmonis antara motivasi belajar 

siswa dan kurikulum yang merangsang akan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dinamis dan produktif. 

Dalam pellaksanaan prosels pelmbellajaran didalam kellas, maka selorang 

gulrul pelrlul adanya pelnelrapan kulrikullulm yang dapat melnulnjang kelgiatan 

bellajar melngajar agar telrlaksana selcara elfelktif dan maksimal. Melnulrult Ulndang-

Ulndang No. 20 Tahuln 2003 pasal 1 ayat 19 yang melnyatakan bahwa kulrikullulm 

adalah selpelrangkat relncana dan pelngaulran melngelnai tuljulan, isi, dan bahan 

pellajaran, selrta cara yang digulnakan selbagai peldoman pelnyellelnggaraan 

kelgiatan pelmbellajaran ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan telrtelntul. Melngacul 

pada pelnjellasan telrselbult, maka dalam pelnelrapan kulrikullulm ulntulk melncapai 

prosels pelmbellajaran yang baik dan maksimal maka dipelrlulkan pelnelrapan 



Jambura Economic Education Journal                   Volume 8. No. 1 January 2026 

Desriwanti Djauhari, Radia Hafid, Agil Bahsoan… 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan…          hlm. 306– 319 
 

309 
 

kulrikullulm yang telpat, yang dimana pada prosels pelmbellajaran dizaman 

selkarang melnelrapkan Kulrikullulm Melrdelka.  

Saat ini, Kelmelndikbuld melmpelrkelnalkan kulrikullulm melrdelka kel selmula 

satulan pelndidikan di Indonelsia. Namuln, kulrikullulm ini tidak dipaksakan ulntulk 

ditelrapkan selcara belrsamaan olelh selmula selkolah karelna pelrsiapan selkolah 

belrbelda-belda. Akan teltapi, selcara belrtahap Kulrikullulm Melrdelka diharapkan 

dapat diimplelmelntasikan selcara melrata pada tiap satulan pelndidikan mullai dari 

tingkat dasar selpelrti SD dan SMP, kelmuldian tingkat SMA ataul SMK dan sampai 

kel tingkat Pelrgulrulan Tinggi. Pelnelrapan melngelnai Kulrikullulm Melrdelka tellah 

diatulr dalam Kelpultulsan Melndikbuld Ristelk Nomor 162/M/2021 telntang Selkolah 

Pelnggelrak.  

Kulrikullulm Melrdelka adalah sulatul gagasan yang dibulat agar siswa dapat 

melngelksplorasi dan melmahami keltelrtarikannya. Kulrikullulm melrdelka adalah 

kulrikullulm yang lelbih seldelrhana dan lelbih melndalam yang belrfokuls pada matelri 

pelnting dan pelngelmbangan kompeltelnsi siswa. Ini melmbelrikan pelndidikan 

yang lelbih melndalam, santai, dan tidak telrbulrul-bulrul. Pelmbellajaran mellaluli 

kelgiatan proyelk dapat melmbelri gulrul dan siswa banyak kelselmpatan ulntulk 

melncari dan melngelmbangkan matelri dan masalah faktulal selpelrti lingkulngan 

dan kelselhatan telknologi. Ini dapat melmbantul gulrul melngelmbangkan karaktelr 

potelnsial siswa melrelka. Pada awalnya, meldia hanya digulnakan selbagai alat 

bantul visulal dalam pelmbellajaran, melmulngkinkan siswa melnggulnakan 

pelngamalan visulal ulntulk melmotivasi bellajar (Marisa, 2021). 

Dalam hal ini kulrikullulm Melrdelka tidak dilaksanakan selcara selrelntak dan 

masif, hal ini selsulai kelbijakan dari Kelmelntelrian Pelndidikan, Kelbuldayaan, Riselt, 

dan Telknologi (Kelmelndikbuldristelk) yang melmbelrikan kellellulasaan kelpada 

satulan pelndidikan dalam melngimplelmelntasikan kulrikullulm. Belbelrapa program 

yang melndulkulng Implelmelntasi Kulrikullulm Melrdelka (IKM) adalah adanya 

program Selkolah Pelnggelrak (SP) dimana Kelmelndikbulristelk pada program 

telrselbult melmbelrikan dulkulngan dalam Implelmelntasi Kulrikullulm Melrdelka 

(IKM) dari dula kelgiatan telrselbult didapatkan pelngalaman yang baik dalam 

melngimplelmelntasikan kulrikullulm melrdelka selhingga melnjadi praktik baik dan 

konteln pelmbellajaran dari IKM telridelntifikasi delngan baik dan dapat melnjadi 

pelmbellajaran bagi satulan pelndidikan lainnya. 

Kulrikullulm melrdelka belrpelngarulh telrhadap bellajar siswa, salah satulnya 

adalah melningkatkan motivasi melrelka ulntulk bellajar karelna melrelka melmiliki 

kelselmpatan ulntulk melmahami kulrikullulm barul. Sellain itul, kulrikullulm melrdelka 

melmbelri siswa kelselmpatan ulntulk bellajar lelbih mandiri. Kulrikullulm melrdelka 

julga melmbulat prosels pelmbellajaran di kellas lelbih melrdelka dan melnghasilkan 

siswa yang lelbih positif. 

Dari hasil obselrvasi awal yang dilakulkan olelh pelnelliti di SMA Nelgelri 1 

Bongomelmel telrultama di kellas XI bahwa di selkolah telrselbult tellah mellaksanakan 
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kulrikullulm barul yaitul kulrikullulm melrdelka bellajar, Melskipuln kulrikullulm ini 

masih telrbilang barul, di SMA Nelgelri 1 Bongomelmel tellah mellaksanakan 

kulrikullulm telrselbult mullai pada Tahuln Ajaran 2022/2023 hingga selkarang. 

Walaulpuln kulrikullulm ini tellah ditelrapkan pada Tahuln Ajaran 2022/2023 hingga 

selkarang, teltapi masih telrdapat belbelrapa pelrmasalahan yang ditelmulkan olelh 

pelnelliti, dimana pelrmasalahan telrselbult selbagai belrikult: Motivasi bellajar siswa 

masih rellatif relndah, kelmuldian rasa ingin tahul siswa dalam bellajar masih 

kulrang selhingga pada saat dibelrikan tulgas kelbanyakan siswa melrasakan 

kelbingulngan dan akhirnya melnyontelk dan pelrmasalahan telrakhir yaitul 

kulrangnya krelativitas gulrul dalam melndelsaign kelgiatan bellajar melgajar 

selhingga siswa akan celpat melrasa bosan pada saat melnelrima matelri pellajaran 

yang disampaikan olelh gulrul. Selpelrti yang kita keltahuli bahwa Kulrikullulm 

melrdelka bellajar melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa dalam kelgiatan 

pelmbellajaran selcara belbas, belbas yang dimaksuld disini siswa bolelh melmilih 

matelri pellajaran apa yang melrelka sulkai dan kelmuldian melmbulat selbulah proyelk 

yang melnghasilkan sulatul karya dan nilai julal. 

 

Metode Penelitian 

 Pelnellitian ini dilaksanakan di SMA Nelgelri 1 Bongomelmel Kabulpateln 

Gorontalo yang melrulpakan salah satul lelmbaga pelndidikan yang ada di 

Kabulpateln Gorontalo delngan alamat Jl. Nani Hasan Delsa Hulntullohullawa 

Kelcamatan Bongomelmel Kabulpateln Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Waktul 

pelnellitian ini dilakulkan sellama 8 (Dellapan) dimana dimulai dari Bullan Julni 

Tahun 2023 sampai delngan Bullan Felbrulari Tahun 2024. 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2021) menjelaskan bahwa metode kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode positivistic karena berlandaskan pada filsafat 

positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini mempunyai populasi sebesar 148 siswa dengan 

pengambilan jumlah sampelnya sebesar 60 siswa menggunakan teknik random 

sampling. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Uji Normalitas Data 

 Pelrsyaratan yang haruls dipelnulhi selbellulm mellakulkan analisis relgrelsi 

adalah normalitas data ataul selbaran yang normal ulntulk variabell delpelndeln. 
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Dalam ulji asulmsi yang pelrtama haruls dilakulkan adalah ulji normalitas, jika 

selbaran data tidak normal, analisis tidak dapat dilanjultkan karelna tidak 

melmelnulhi pelrsyaratan normalitas data. Pada pelnellitian ini, motivasi bellajar 

melrulpakan variablel elndogeln selhingga relsidul haruls belrdistribulsi normal ulntulk 

melmelnulhi syarat pelnguljian relgrelsi. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,920 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0,366 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

Sulmbelr: Data Primelr yang Diolah,2023. 

Belrdasarkan tabell hasil ulji normalitas diatas delngan pelrhitulngan 

Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig. Pelrsamaan relgrelsi motivasi bellajar Asymp. 

Sig.(2-taileld) 0,366 signifikansi di atas 0,05. Hal ini belrarti bahwa relsidulal 

pelrsamaan motivasi bellajar yang ditelliti belrdistribulsi normal, karelna ulji asulmsi 

normalitas tellah telrpelnulhi maka dapat digulnakan telknik statistik pelrsamaan 

delngan relgrelsi. Selanjutnya ulji normalitas residulal juga digambarkan delngan 

norma P-P Plot seperti terlihat pada Gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan P-PPlot 

Dikeltahuli bahwa relsidulal dalam modell relgrelsi melnyelbar selkitar garis 

diagonal dan melngikulti arah garis diagonal, selhingga modell relgrelsi melmelnulhi 

asulmsi normalitas. Relsidulal belrdistribulsi normal, selhingga analisis data 

kulantitatif delngan analisis relgrelsi dapat dilanjultkan karelna suldah melmelnulhi ulji 

pelrsyaratan ini. 

Uji Analisis Regresi Sederthana 

 Seltellah pelrsyaratan normalitas data dipelnulhi maka sellanjultnya 

dilakulkan analisis relgrelsi antara pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar 

telrhadap motivasi bellajar. Telknik analisis yang dilakulkan adalah analisis relgrelsi 
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linelar seldelrhana. Berikut hasil uji analisis regresi: 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Data Primelr yang diolah SPSS,2023. 

Belrdasarkan hasil analisis di atas maka, modell relgrelsi pelngarulh 

pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar telrhadap motivasi bellajar adalah 

Ŷ=24,908+0,826. Hal ini belrarti seltiap pelnambahan nilai variabell pellaksanaan 

kulrikullulm melrdelka bellajar, maka nilai partisipan variabell motivasi bellajar 

melningkat selbelsar 0,826, koelfisieln relgrelsi telrselbult belrnilai positif, selhingga 

dapat disimpullkan bahwa arah pelngarulh variabell pellaksanaan kulrikullulm 

melrdelka bellajar telrhadap motivasi bellajar adalah positif. 

Uji Parsial (Uji t) 

 Seltellah pelnguljian analisis relgrelsi dilakulkan sellanjultnya akan 

dilaksanakan pelnguljian pelngarulh selcara parsial dari variabell belbas 

(Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajarl) telrhadap variabell telrikat (Motivasi 

Bellajar). 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Data Primelr Yang diolah SPSS,2023. 

 Dari hasil analisis di atas dapat dilihat nilai t-tabell yang dipelrolelh ulntulk 

variabell pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar adalah selbelsar 7,360, ulntulk 

melndapatkan kelsimpullan apakah melnelrima ataul melnolak Ho, telrlelbih dahullul 

haruls ditelntulkan nilai t-tabell yang akan digulnakan. Delngan melnggulnakan 

tingkat signifikansi selbelsar 5% dan nilai df selbelsar n-k = 60- 2 = 58 dipelrolelh nilai 

t-tabell selbelsar 1,672. Jika dibandingkan delngan nilai t-hitulng yang dipelrolelh 

selbelsar 7,360, maka nilai t-hitulng yang dipelrolelh masih lelbih belsar dari nilai t-

tabell selhingga Ho ditolak. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Seltellah dikeltahuli bahwa telrdapat pelngarulh yang positif dan signifikan 

dari pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar telrhadap motivasi bellajar, maka 

langkah sellanjultnya adalah melnganalisis belsar pelngarulh yang ditimbullkan 

pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar telrhadap motivasi bellajar. Ulntulk 

kelpelrlulan telrselbult digulnakan analisis koelfisieln deltelrminasi. Nilai koelfisieln 

deltelrminasi melrulpakan sulatul yang belsarnya belrkisar 0%-100%. Adapuln Hasil 

pelrhitulngan koelfisieln deltelrminasi ulntulk modell relgrelsi pellaksanaan kulrikullulm 

melrdelka bellajar telrhadap motivasi bellajara dalah selbagai belrikult : 

Model Summary 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel 

1 .695a .483 .474 7.16604 

a. Preldictors: (Constant), Pellaksanaan Kulrikullulm Melrdelka 

b. Delpelndelnt Variablel: Motivasi Bellajar 

Sulmbelr: Data Primelr di atas yang diolah SPSS,2023. 

Dari analisis di atas telrlihat nilai koelfisieln deltelrminasi dari modell relgrelsi 

yang tellah dipelrolelh selbellulmnya selbelsar 0.483, nilai ini belrarti bahwa selbelsar 

48,3% variasi motivasi bellajar dijellaskan olelh pellaksanaan kulrikullulm melrdelka 

bellajar. Delngan kata lain selmakin baik pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar, 

maka akan melningkatkan motivasi bellajar siswa. Adapuln nilai sisa yang 

dihasilkan ataul dipelngarulhi olelh variabell lainnya yang tidak ditelliti dalam 

pelnellitian ini selbelsar 51,7%. 
 

Pembahasan 
 

 Kulrikullulm adalah pelrangkat mata pellajaran dan program pelndidikan 

yang dibelrikan olelh sulatul lelmbaga pelnyellelnggara pelndidikan yang belrisi 

rancangan pellajaran yang akan dibelrikan kelpada pelselrta pellajaran dalam satul 

pelriodel jelnjang pelndidikan. kurikulum adalah secara semantik dikelopokkan 

menjadi tiga yaitu, tradisional, modern dan masa kini. Adapun pengertian 

kurikulum tradisional adalah semua bidang studi yang diajarkan dalam lembaga 

pendidkan, pengertian kurikulum secara modern menyebutkan bahwa bidang 

studi hanya bagian kecil dari isi kurikulum, yang mana kurikulum itu 

menyangkup seluruh kegiatan peserta didik agar mendapatkan pengalaman 

aktual baik di kelas sekolah dan di luar sekolah, yang mana hal tersebut di bawah 

pengaruh dan tanggung jawab sekolah. Sedangkan pengertian kurikulum masa 

kini ialah sebuah sistem yang mencakup, tujuan, isi, evaluasi dan sebagainya 
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yang saling terkait yang diusahakan oleh sekolah untuk memperoleh hasil yang 

diharapkan dalam situasi di dalam maupun di luar sekolah (Hamdi, 2020). 

Selsulai delngan Kulrikullulm 2013, gulrul ditulntult siap ulntulk mellaksanakan 

pelndelkatan saintifik dalam prosels bellajar melngajar. Pelndelkatan saintifik 

melrulpakan prosels bellajar yang dirancangan agar anak didik aktif dan inovatif. 

Delngan delmikian lingkulngan selkitarnya siswa diharapkan mampul 

melngidelntifikasi dan melnelmulkan masalah, melrulmulskan masalah, 

melngulmpullkan data, melmprosels data yang ditelmulkan, melnelmulkan jawaban, 

dan melngomulnikasikan jawaban yang ditelmulkan. Pelndelkatan saintifik ini 

dilakulkan delngan lima (5) langkah yaitul: melngamati, melanya, melngulmpullkan 

data, melngasosiasi, melngkomulnikasikan. 

Salah satu program inisiatif Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bapak 

Nadiem Makarim adalah Merdeka Belajar yang ingin menciptakan suasana 

belajar yang bahagia. Tujuan merdeka belajar adalah agar guru, siswa dan orang 

tua dapat memiliki suasana yang menyenangkan. Merdeka belajar berarti proses 

pendidikan harus menciptakan suasana yang menyenangkan. Bahagia untuk 

siapa? Bahagia untuk guru, bahagia untuk siswa, bahagia untuk orang tua, dan 

bahagia untuk semua orang (Nasution, 2021). 

Merdeka belajar merupakan program kebijakan yang dicanangkan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk mengembalikan sistem 

pendidikan nasional kepada esensi undang-undang dengan memberi kebebasan 

kepada sekolah, guru dan murid untuk bebas berinovasi, bebas untuk belajar 

dengan mandiri dan kreatif, dimana kebebasan berinovasi ini harus dimulai dari 

guru sebagai penggerak pendidikan nasional (Sherly et al., 2020). 

Merdeka belajar dapat dipahami sebagai merdeka berpikir, merdeka 

berkarya, dan menghormati atau merespons perubahan yang terjadi (memiliki 

daya suai). Pada tahun mendatang, sistem pengajaran juga akan berubah dari 

yang awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas. Nuansa 

pembelajaran akan lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan 

guru, belajar dengan outing class, dan tidak hanya mendengarkan penjelasan 

guru, tetapi lebih membentuk karakter peserta didik yang berani, mandiri, 

cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetensi, dan tidak hanya 

mengandalkan sistem ranking yang menurut beberapa survei hanya meresahkan 

anak dan orang. 

Kulrikullulm melrdelka bellajar adalah kulrikullulm delngan pelmbellajaran 

intrakullikullelr yang belragam di mana konteln akan lelbih optimal agar pelselrta 

didik melmiliki culkulp waktul ulntulk melndalami konselp dan melngulatkan 

kompeltelnsi. Kulrikullulm melrdelka bellajar melmiliki tuljulan ulntulk melnciptakan 

pelndidikan yang lelbih melnyelnangkan bagi pelselrta didik dan gulrul. Sellama ini, 

pelndidikan di indonelsia lelbih melnelkankan kelpada aspelk pelngeltahulan.  
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Pellaksanaan Kulrikullulm Melrdelka Bellajar melmiliki dampak positif yang 

signifikan telrhadap motivasi bellajar siswa. Kulrikullulm ini dirancang ulntulk 

melmbelrikan kellellulasaan kelpada siswa dalam melnelntulkan jalannya 

pelmbellajaran selsulai delngan minat, bakat, dan kelbultulhan para pelselta didik. Hal 

ini melmbulat siswa melrasa lelbih telrlibat dan melmiliki rasa tanggulng jawab 

telrhadap prosels bellajar melrelka. Selpelrti yang kita keltahuli belrsama delngan 

melmbelrikan kelbelbasan kelpada siswa ulntulk melngelksplorasi minat dan bakat 

melrelka, kulrikullulm ini melrangsang pelrkelmbangan krelativitas dan inovasi agar 

siswa lelbih celndelrulng melnelmulkan cara-cara barul ulntulk melmahami dan 

melngaplikasikan pelngeltahulan, yang pada gilirannya melningkatkan motivasi 

melrelka ulntulk bellajar. Seperti yang diungkapkan oleh (Kurniadi et al., 2020) 

bahwa Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang diduga besar 

pengaruhnya terhadap hasil belajar. Siswa yang motivasinya tinggi akan 

memperoleh hasil belajar yang baik. Pentingnya motivasi belajar siswa terbentuk 

antara lain agar terjadi perubahan belajar kearah yang lebih positif. Adanya 

motivasi belajar siswa yang efektif, hal ini didukung dengan adanya penerapan 

kurikulum sebagai faktor pendorong ketercapaiannya kegiatan pembelaran 

didalam kelas. Kurikulum yang saat ini yang telah diterapkan oleh sekolah ialah 

kurikulum merdeka belajar. Lain halnya yang diungkapkan oleh (Suardi, 2015) 

bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis diri siswa 

yang menimbulkan kekuatan belajar mengajar, kelangsungan belajar itu demi 

mencapai suatu tujuan. 

Sedangkan menurut (Bahua et al., 2022) menjelaskan bahwa motivasi belajar 

siswa adalah dorongan yang timbul dari dalam diri siswa maupun dari luar 

siswa yang mampu menimbulkan semangat belajar serta memberikan arah pada 

belajar siswa sehingga tujuan yang di kehendaki dapat tercapai. Maka dengan 

demikian, dengan adanya motivasi belajar siswa hal tersebut dapat mendorong 

pelaksanaan kurikulum dilingkungan SMA Negeri 1 Bongomeme, dimana 

pelaksanaan kurikulum yang diterapkan disekolah tersebut ialah Kurikulum 

Merdeka Belajar. 

Menurut (Manalu et al., 2022) Kulrikullulm Melrdelka Bellajar melmbelrikan 

rulang bagi pelngelmbangan kelmandirian bellajar siswa. Melrelka diajak ulntulk 

melngambil tanggulng jawab atas prosels bellajar melrelka selndiri, melmilih sulmbelr 

bellajar, dan melneltapkan tuljulan pribadi. Ini melningkatkan motivasi intrinsik 

siswa karelna melrelka melrasa melmiliki kelndali atas pelndidikan melrelka. Maka 

delngan melmbelrikan flelksibilitas dalam melmilih waktul, telmpat, dan cara bellajar, 

siswa dapat melngellola belban bellajar melrelka delngan lelbih elfelktif, melningkatkan 

kelseljahtelraan melntal, dan melnjaga motivasi positif. Kurikulum merdeka belajar 

juga tidak mematokkan kemampuan dan pengetahuan siswa hanya dari nilai 

saja tetapi juga melihat bagaimana kesantunan dan keterampilan siswa dalam 

bidang ilmu tertentu. Peserta didik diberikan kebebasan untuk mengembangkan 
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bakat yang ia punya. Hal ini menunjang kekereatifan siswa dan akan terwujud 

dengan sendirinya melalui bimbingan guru. Tuntutan bagi guru harus mampu 

mengembangkan konsep pembelajaran yang inovatif bagi peserta didik juga 

akan terwujud. Dalam konsep kurikulum merdeka belajar guru dan siswa secara 

bersama-sama akan menciptakan konsep pembelajaran yang lebih aktif dan 

produktif bagi guru maupun peserta didik. Pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar dapat dijelaskan oleh (Rahmawati, 2022) dalam indikatornya sebagai 

berikut: 1) Pemahaman struktur kurikulum, 2) Kesiapan rencana pembelajaran, 

3) Kesiapan proses pembelajaran, 4) Kesiapan modul ajar, 5) Kesiapan sarana dan 

prasarana dan 6) Kesiapan penilaian pembelajaran. 

Pelmbahasan hasil pelnellitian ini diselsulaikan delngan pelrmasalahan dan 

tuljulan pelnellitian ini, hasil pelnellitian delngan modell analisis pelngarulh langsulng 

(direlct elffelct), hipotelsis telrselbult melrulpakan hipotelsis altelrnatif, seldangkan 

hipotelsis nol ataul nihil melnyatakan tidak ada pelngarulh, mellaluli pelrbandingan 

antara nilai ulji-t yang dihasilkan dalam analisis kompultelr delngan nilai t tabell 

pada taraf signifikan à = 0,05, maka dipelrolelh nilai tabell t selbelsar 1,672. Selhingga 

dapat disimpullkan bahwa hipotelsis yang melnyatakan ada pelngarulh antara 

variabell belbas telrhadap variabell telrikat dinyatakan ditelrima. Selcara ringkas 

ulntulk pelmbahasan variabell belbas telrhadap variabell telrikat diulraikan selsulai 

delngan ulrultan hipotelsis pelnellitian yang diajulkan. Delngan delmikian pelnguljian 

hipotelsis dari modell analisis relgrelsi yang tellah dibanguln selsulai delngan telori 

yang dikelhelndaki, ulntulk lelbih jellasnya selcara rinci dalam pelmbahasan 

diulraikan selbagai belrikult. 

Belrdasarkan hasil analisis delngan relgrelsi seldelrhana dapat dikeltahuli 

bahwa telrdapat pelngarulh positif antara pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar 

telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran elkonomi kellas XI di SMA 

Nelgelri 1 Bongomelmel Kabulpateln Gorontalo, julga signifikan delngan hasil ulji t 

selbelsar 7,360 ataul dapat dikatakan 73,60% lelbih belsar jika dibandingkan delngan 

t tabell alpha 0,05 (df = 58) selbelsar 1,672. Hasil pelnguljian koelfisieln deltelrminasi 

julga melnulnjulkan nilai selbelsar 0.483, nilai ini belrarti bahwa selbelsar 48,3% variasi 

motivasi bellajar dijellaskan olelh pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar. 

Delngan kata lain selmakin baik pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar, maka 

akan melningkatkan motivasi bellajar siswa. Adapuln nilai sisa yang dihasilkan 

ataul dipelnarulhi olelh variabell lainnya yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini 

selbelsar 51,7%. Delngan delmikian hipotelsis pelnellitian yang belrbulnyi “telrdapat 

pelngarulh posisitf antara pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar telrhadap 

motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran elkonomi kellas XI di SMA Nelgelri 1 

Bongomelmel Kabulpateln Gorontalo”, dinyatakan dite lrima. 

Penelitian ini menyoroti dampak pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar 

terhadap motivasi belajar siswa, khususnya dalam konteks mata pelajaran 

Ekonomi di tingkat SMA. Melalui studi yang dilakukan di SMA Negeri 1 
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Bongomeme, Kabupaten Gorontalo, peneliti menyelidiki sejauh mana 

implementasi kurikulum tersebut mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa 

kelas XI. Hasil penelitian menjanjikan untuk memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar 

memengaruhi minat, keterlibatan, dan semangat belajar siswa dalam konteks 

mata pelajaran yang spesifik, yaitu Ekonomi. Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan berharga dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan menarik, serta memperkuat pemahaman 

tentang pentingnya keterkaitan antara kurikulum yang diterapkan dengan 

motivasi belajar siswa. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Hidayati 

et al., 2022) yang melngelmulkakan bahwa adanya pelngarulh kulrikullulm melrdelka 

bellajar telrhadap motivasi bellajar siswa kellas X SMAN 1 Payulng Selkaki. Yang 

dapat ditarik sulatul kelsimpullan bahwa hasil dari nilai R Sqularel yang paling 

belrpelngarulh adalah pelnellitian yang dilakulkan olelh (Hidayati et al., 2022) 

delngan nilai korellasinya antara X dan Y 0,977 ataul 97,7% Seldangkan pelnellitian 

yang dilakulkan olelh pelnelliti melndapatkan nilai koelfisieln deltelrminasinya 

selbelsar 0,695% ataul 69,5%. Maka telrdapat pelrbeldaan antara pelnellitian pelnelliti 

dan pelnellitian selbellulmnya adalah selbelsar 28,2% Yang dimana pada pelnellitian 

telrdahullul nilai korellasinya telrmasulk dalam katelgori sangat kulat seldangkan 

pelnellitian pelnelliti nilai korellasi hanya telrmasulk katelgori kulat.  

Hasil analisis dari penelitian mengenai pengaruh pelaksanaan kurikulum 

Merdeka Belajar terhadap motivasi belajar siswa menunjukkan keterbaharuan 

yang signifikan dalam pendekatan pendidikan di Indonesia. Penelitian ini 

mengungkap bahwa pelaksanaan kurikulum Merdeka Belajar, yang 

memberikan kebebasan lebih besar kepada siswa untuk memilih materi dan 

metode pembelajaran sesuai minat dan kebutuhan mereka, secara positif 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar. Data menunjukkan adanya 

peningkatan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, perbaikan hasil 

akademik, dan peningkatan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran 

mereka sendiri. Temuan ini memperkuat argumen bahwa fleksibilitas dalam 

kurikulum dan pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa dapat 

secara efektif meningkatkan motivasi intrinsik dan keterlibatan siswa, 

menjadikan mereka lebih antusias dan berkomitmen dalam mengejar 

pendidikan. Keterbaharuan ini membuka peluang bagi pengembangan lebih 

lanjut kebijakan pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 

individual siswa. 
 

Kesimpulan 
 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar memiliki dampak yang signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 
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1 Bongomeme, Kabupaten Gorontalo. Melalui pendekatan Kurikulum Merdeka 

Belajar, siswa diberi kesempatan untuk memiliki kontrol yang lebih besar atas 

proses pembelajaran mereka, termasuk pemilihan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar individu mereka. Hal ini secara positif memengaruhi 

motivasi belajar siswa, meningkatkan keterlibatan aktif mereka dalam 

pembelajaran, dan merangsang minat mereka terhadap mata pelajaran Ekonomi. 

Fleksibilitas yang diberikan oleh Kurikulum Merdeka Belajar juga 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai sumber belajar yang 

relevan dengan kebutuhan dan minat mereka, yang pada gilirannya 

memperkuat motivasi belajar mereka. Dengan demikian, implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Bongomeme mampu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memotivasi dan memungkinkan siswa untuk 

mencapai potensi belajar mereka secara maksimal dalam mata pelajaran 

Ekonomi. 

Belrdasarkan hasil analisis, pelnelliti melnyimpullkan bahwa telrdapat 

pelngarulh positif dan signifikan antara pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar 

telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran. Pelrbandingan nilai t-

hitulng yang dipelrolelh masih lelbih belsar dari nilai t-tabell selhingga Ho ditolak. 

Delngan delmikian pada tingkat kelpelrcayaan 95% dapat disimpullkan bahwa 

telrdapat pelngarulh yang positif dan signifikan dari pellaksanaan kulrikullulm 

melrdelka bellajar telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran elkonomi. 

Hasil pelnguljian koelfisieln deltelrminasi julga melnulnjulkan nilai selbelsar 0.483, nilai 

ini belrarti bahwa selbelsar 48,3% variasi motivasi bellajar dijellaskan olelh 

pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar. Delngan kata lain selmakin baik 

pellaksanaan kulrikullulm melrdelka bellajar, maka akan melningkatkan motivasi 

bellajar siswa. Adapuln nilai sisa yang dihasilkan ataul dipelngarulhi olelh variabell 

lainnya yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini selbelsar 51,7%.  
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